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ABSTRAK

Erien Yuliani (2017): Motivasi Berprestasi Atlet Diperguruan Pencak Silat
Satria Muda Indonesia (SMI) Kota Payakumbuh

Peneliti menemukan bahwa prestasi yang dimiliki oleh atlet di perguruan
Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota Payakumbuh mengalami penurunan.
Hal dapat terlihat saat mereka bertanding. Ketika mereka mendapatkan lawan tanding
yang lebih kuat, pertandingan yang mereka jalani hanya sekedar kewajiban saja.
Begitu juga saat latihan, mereka terlihat tidak bersemangat dan bermalas-malasan.
Hal ini diduga karena lemahnya motivasi berprestasi yang mereka miliki. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Motivasi Berprestasi Atlet di perguruan
Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota Payakumbuh.

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua atlet Pencak Silat di perguruan Satria Muda Indonesia (SMI) Kota
Payakumbuh yang mana dalam penelitian ini berjumlah 172 orang. Sampel diambil
dengan teknik porposive samplingdengan total sampel sebanyak 35 orang. Data
dalam penelitian ini bersifat primer, karena dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data secara langsung dengan memberikan angket/kuesioner kepada
atlet yang terpilih menjadi sampel yaitu sebanyak 35 orang atlet. Data motivasi
berprestasi atlet dianalisis dengan tingkat capaian responden dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, secara keseluruhan
hasilnya menunjukan bahwa tingkat motivasi berprestasi atlet di perguruan Pencak
Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota Payakumbuh termasuk kedalam interprestasi
“Kuat’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional diarahkan untuk menjadikan masyarakat adil dan

makmur yang merata berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia, baik sebagai subyek maupun sebagai obyek
dari pembangunan itu sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkat
sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan pembinaan generasi baru
melalui olahraga yang terarah dan terorganisir sebagaimana yang tertulis dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
keolahragaan Nasional Bab VI Pasal 20 ayat 5, sebagi berikut:
“Untuk memajukan olahraga prestasi, pemerintah daerah, dan atau
masyarakat dapat mengembangkan; (1) perkumpulan olahraga; (2) pusat
penelitian dan pengembangan IPTEK keolahragaan; (3) sentral
pembinaan olahraga prestasi (4) pendidikan dan kepelatihan dan tenaga
olahraga; (5) sarana dan prasarana olahraga prestasi; (6) sistem
pemamduan dan pengembangan bakat olahraga; (7) sistem informasi
keolahraga; (8) melakukan uji coba kemampuan prestasi, olahragawan
pada tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan
kebutuhan”.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas jelas bahwa kontribusi
olahraga sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Maka kegiatan olahraga yang dilaksanakan tidak hanya sekedar

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masayarakat, akan tetapi agar

masyarakat Indonesia dapat memiliki jiwa dan raga yang sehat dan segar jasmani



serta mempunyai prestasi optimal dalam olahraga. Menurut Suharno (1993:1)
menyatakan bahwa:

“Ilmu yang dibutuhkan untuk pembinaan olahraga prestasi dapat dicapai

dengan baik adalah fisiologi, psikologi, anatomi, kinesiologi dan ilmu

pelatihan yang releven, sehingga dari ilmu-ilmu ini semua potensi
motivasi atlet dapat berkembang dengan baik. Pembinaan yang baik harus
didukung ilmu-ilmu yang relevan”.

Usaha untuk menciptakan atlet yang berprestasi dibutuhkan latihan,
kompetisi yang banyak dan pengorbanan, baik dari atlet sendiri maupun orang-
orang yang terlibat lansung dengan Kkegiatan latihan. Faktor-faktor yang
menunjang pencapaian prestasi tersebut diantaranya motivasi berprestasi, progam
latihan (jangka panjang dan jangka pendek), adanya perencanaan latihan yang
terarah dan mantap dari pelatih yang menanganinya, serta kompetisi-kompetisi
yang sering diikutinya. Tanpa adanya perencaan latihan, program latihan dan
kompetisi maka arah dan tujuan yang diberikan juga tidak bisa dikontrol dan
dievaluasi, karena perencanaan, dan program latihan. Dengan pelaksaan yang
terkontrol dan evaluasi merupakan mata rantai kegiatan latihan dan prestasi.

Di dalam latihan, yang paling dibutuhkan adalah motivasi atlet dalam
latihan dan meraih prestasi. Motivasi sangat penting untuk mendorong atlet
dalam mencapai prestasi yang diinginkan. Motivasi dapat mendorong motif-
motif dalam diri seseorang untuk berbuat dengan penuh semangat. Motivasi
merupakan suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi, sikap,

kebutuhan, keputusan yang terjadi pada diri seseorang dan timbul akibat adanya

faktor dari dalam dirinya (intrinsik) dan dari luar (ekstrinsik) dalam pencapaian



tujuan yang telah ditetapkan.Motivasi yang intrinsik berarti bahwa suatu
perbuatan memang diinginkan oleh seseorang dan senang melakukannya. Orang
tersebut senang melakukan perbuatan itu sendiri. Sebaliknya motivasi ekstrinsik
berarti bahwa suatu perbuatan dilakukan atas dasar dorongan atau paksaan dari
luar, motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi intrinsik, bila motivasi sudah
menjadi intrinsik maka orang telah menjadi bagitu termotivasi sehingga tiada
rintangan yang akan menghambatnya melakukan perbuatan tersebut.

Untuk pencapaian tujuan di atas maka perlu meningkatkan usaha-usaha
pengadaan latihan secara kontiniu, pertandingan persahabatan, pertandingan
antar perguruan sehingga mental dan bakat para atlet terlatih, serta pengadaan
sarana dan prasarana yang baik untuk menunjang latihan dan meningkatkan
prestasi olahraga khususnya pada cabang pencak silat tersebut.Dalam pencapaian
prestasi, seorang pesilat harus menguasai semua jurus yang ada dalam pencak
silat itu sendiri seperti pukulan, tendangan, tangkisan, elakan, sapuan dan
jatuhan, dari berbagai teknik dasar tersebut teknik tendangan merupakan salah
satu teknik yang digunakan oleh para pesilat baik dalam beladiri menghadapi
musuh maupun jenis-jenis pertandingan pencak silat seperti nomor tanding
tunggal, ganda dan beregu.

Kota Payakumbuh adalah salah satu kota yang ada di Sumatera Barat
yang sudah lama ada tempat latihan pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI),
secara tidak lansung memberikan kontribusi terhadap kemajuan olahraga Pencak

Silat. Perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) berdiri pada tahun



2000. Sejak berdirinya Perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) telah
banyak melahirkan atlet-atlet yang berprestasi baik ditingkat daerah hingga ke
tingkat nasional. Adapun prestasi tertinggi yang pernah di raih perguruan Satria
Muda Indonesia (SMI) yang adalah memperoleh mendali perunggu pada
kejuaraan PON tahun 2012. Namun beberapa tahun belakangan, dimulai dari
tahun 2013 hingga 2017, atlet Perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia
(SMI) tak lagi sampai ke tingkat nasional, seperti tahun-tahun sebelumnya. Hal
tersebut membuktikan bahwa adanya penurunan prestasi di Perguruan pencak
silat Satria Muda Indonesia (SMI).

Disamping itu, dilihat dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti
dengan pelatih Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI), anggota
pencak silat di Perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) mulai
mengalami penurunan sejak tahun 2012. Dengan kata lain Perguruan pencak silat
Satria Muda Indonesia (SMI) kurang diminati dan hanya sedikit memberikan
kontribusi prestasi bagi kota Payakumbuh. Hal tersebut terlihat dari menurunnya
prestasi atlet dari tahun ke tahun.Menurunnya prestasi atlet tersebut dikarenakan
beberapa faktor, salah satu nya adalah motivasi. Sejalan dengan turunnya prestasi
atlet pencak silat Satria Muda Indonesia dapat diartikan bahwa motivasi atlet
dalam berlatihpun ikut menurun, hal ini dapat dilihat dari malasnya atlet tersebut
dalam berlatih, kurang bersemangat dalam berlatih, dan bosan dalam melakukan

program latihan yang diberikan oleh pelatih.



Faktor di atas akan menentukan prestasi yang diraih oleh atlet pencak
silat kota Payakumbuh. atlet yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki rasa
percaya diri yang tinggi serta memiliki tanggung jawab bahwa berlatih sebagai
konsenkwensi dari usaha untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Dengan
begitu atlet yang memiliki motivasi yang tinggi akan sering mengikuti latihan
karena atlet tau bahwasanya prestasi yang didapat tidak bisa diperoleh secara
instan, bila dibandingkan dengan atlet yang memiliki motivasi rendah tidak
memiliki rasa percaya diri serta tidak memiliki tanggung jawab bahwa latihan
merupakan hal penting yang harus dilakukan dalam pencapaian prestasi. Maka
atlet yang mempunyai motivasi rendah akan mengikuti latihan dengan
malas.Berdasarkan kendala-kendala yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis
ingin melihat bagaimana tingkat motivasi atlet berprestasi di perguruan Pencak
Silat Satria Muda Indonesia (SMI) di Kota Payakumbuh.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terlihat adanya faktor-faktor yang
mempengaruh prestasi atlet olahraga pencak silat di Kota Payakumbuh. Faktor-
faktor tersebut antara lain:

1. Motivasi berprestasi atlet
2. Kualitas Pelatih
3. metode latihan

4. Program latihan
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. Sarana dan prasarana



6. Gizi atlet
7. Lingkungan (keluarga, masyarakat dan sebagainya)

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijabarkan di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi pada: “Motivasi
Berprestasi Atlet Di Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota
Payakumbuh”.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah :”Bagaimanakah Motivasi
Berprestasi Atlet Diperguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota
Payakumbuh?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Motivasi
Berprestasi Atlet Di Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kota
Payakumbuh”.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Jurusan
Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

b. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan.



c. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori
tentang Motivasi Berprestasi Atlet Diperguruan Pencak SilatSatria Muda
Indonesia (SMI) Kota Payakumbubh.

2. Manfaat Praktis

a. Atlet, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan
efisien dalam meningkatkan prestasiyang setinggi-tingginya.

b. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelarSarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi Jurusan Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas I1lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

c. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Jurusan
Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

d. Pembina/pelatin Olahraga Pencak silat, sebagai bahan masukan dan
pertimbangan menentukan atau memilih para atlet untuk dibina untuk
berprestasi khususnya dalam cabang Olahraga pencak silat.

e. Untuk pedoman bagi pengurus Perguruan Pencak silat Satria Muda
Indonesia (SMI) Kota Payakumbubh.

f.  Untuk mahasiswa sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas

secara efektif dan efesien dalam meningkatkan hasil belajar yang setinggi-

tingginya.



